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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode survei dengan alat
pengumpulan data kuesioner. Penelitian bertujuan untuk mengetahui Pengaruh kelas jabatan, disiplin, dan
motivasi terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar yang
berjumlah 137, sedangkan teknik penentuan sampel berdasarkan metode skala likert sehingga sampel
yang didapatkan berjumlah 102 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kelas jabatan (job grade), Disiplin, dan motivasi
berpengaruh parsial terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar. (2) Kelas
jabatan (job grade), Disiplin, dan motivasi berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar. (3) Disiplin merupakan variabel independen yang memiliki
pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar.

Kata Kunci: Kelas jabatan, disiplin, motivasi, dan kinerja pegawai.

ABSTRACT

This research is a guantitative research that uses a survey method with a questionnaire
data collection tool. This study aims to determine the effect of class position, discipline, and
motivation on the performance of the employees of the Regional Secretariat of Takalar Regency.

The population in this study were employees of the Regional Secretariat of Takalar
Regency, amounting to 137, while the sampling technique was based on the Likert scale method
so that the sample obtained was 102 respondents. The data analysis method used in this
research is multiple linear regression analysis.

The results showed that (1) job grade, discipline, and motivation had a partial effect on
employee performance at the Regional Secretariat of Takalar Regency. (2) Job grade,
discipline, and motivation have a simultaneous effect on employee performance at the Regional
Secretariat of Takalar Regency. (3) Discipline is the independent variable that has the most
dominant influence on employee performance at the Regional Secretariat of Takalar Regency.

Keywords: Class position, discipline, motivation, and employee performance, productivity.

PENDAHULUAN

Pegawai adalah kekuatan yang mendorong organisasi maju. Maka tidak heran jika
kinerja pegawai sangat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi.
Agar tetap sukses mencapai tujuan saat ini dan yang akan datang, organisasi harus
menemukan cara untuk mempertahankan dan menghasilkan kinerja terbaik dari pegawai
mereka. Hal ini tidak hanya membantu untuk merekrut, mempertahankan, dan
mengembangkan talenta terbaik, tetapi dengan membantu staf untuk tumbuh dalam
peran dan tanggung jawab mereka, organisasi dapat membangun jaringan pemimpin
masa depan. Semua berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang. Bekerja untuk
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meningkatkan kinerja pegawai adalah proses berkelanjutan yang melibatkan
pengukuran, evaluasi, dan perencanaan, tetapi juga merupakan langkah penting untuk
mencapai tujuan organisasi

Menurut Mubyl dan Dwinanda (2019), kinerja adalah bagian terpenting dalam
menilai perkembangan bekerja seseorang di tempat kerja sesuai dengan tujuan dari
organisasinya. Kinerja pegawai menyangkut bagaimana seorang pegawai memenuhi
tugas dan peran mereka, menyelesaikan tugas yang diperlukan dan berperilaku positif di
tempat kerja. Pengukuran kinerja meliputi kualitas, kuantitas dan efisiensi kerja. Ketika
pemimpin memantau kinerja pegawai, mereka dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana organisasi berjalan. Ini tidak hanya membantu menyoroti apa yang dapat
dilakukan organisasi saat ini untuk meningkatkan organisasi mereka, tetapi informasi ini
juga menjadi masukan bagi rencana pertumbuhan di masa depan. Namun, menempatkan
fokus pada kinerja pegawai tidak hanya menguntungkan organisasi. Target kinerja
membantu pegawai untuk mencapai potensi penuh mereka, sementara juga
meningkatkan kinerja secara keseluruhan yang dapat memiliki efek positif pada moral
dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan.

Dalam hal pencapaian kinerja pegawai, terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi sehingga kinerja tersebut dapat tercapai. Dalam penulisan penelitian ini,
penulis memfokuskan pada kelas jabatan, Disiplin, dan motivasi. Kelas jabatan
menyangkut level atau tingkatan jabatan yang diemban seorang pegawai serta
bagaimana perannya dalam organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Utami et al
(2016) menjelaskan bahwa kelas jabatan (job grade), dan disiplin kerja secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja. Secara parsial, kelas
jabatan (job grade), berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, dan
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.

Faktor lain yang dianggap memiliki pengaruh terhadap pencapaian kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar adalah Disiplin pegawai. Disiplin
pegawai dianggap penting karena menyangkut keteraturan sistematika pekerjaan serta
ketaatan akan organisasi. Peran Disiplin dalam penelitian yang telah dilakukan oleh
Kristiawati et al (2019) menunjukkan bahwa Disiplin secara optimal dapat
meningkatkan kinerja PNS Dispora Provinsi Jawa Barat. Disiplin yang dilakukan sangat
dipengaruhi oleh pengawasan pimpinan secara langsung. Selain itu, sanksi hukuman
turut memberikan kontribusi dalam hasil Disiplin pegawai.

Kinerja pegawai sangat tergantung pada motivasi seorang pegawai dalam
menjalankan pekerjaannnya. Mubyl, Purnamasari, dan Maryanti (2023) memaparkan
bahwa motivasi kerja merupakan instrumen yang dapat membuat seorang pegawai
melakukan tugasnya dengan cara yang lebih spesifik. Motivasi dapat secara langsung
muncul dari dalam diri seseorang, dapat pula muncul melalui lingkungan. motivasi
memilki pengaruh terhadap kinerja pegawai seperti dalam penelitian Zainuri &
Mohammad (2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi
kerja berpengaruh pada kepuasan kerja pegawai. Kompensasi langsung tidak
berpengaruh pada kinerja pegawai. Sementara motivasi kerja dan kepuasan kerja
memiliki efek yang signifikan pada kinerja pegawai. Kompensasi dan motivasi kerja
secara tidak langsung melalui kepuasan kerja memiliki berpengaruh pada kinerja
pegawai.

Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar, kinerja pegawai secara inklusif
tertuang dalam Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar. Rencana strategis
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Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar merupakan dokumen perencanaan jangka
menengah yang mengacu pada Rencana Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Takalar 2017-2022 yang disusun sebagai pedoman dalam melaksanakan pembangunan
lima tahun kedepan berdasarkan visi, misi, tujuan, strategis yang dirumuskan dan
disepakati sebagai dasar untuk melaksankan program dan kegiatan.

Perencanaan kinerja merupakan proses penyusunan rencana Kkinerja sebagali
penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam rencana strategis yang
akan dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan. Kinerja
pelayanan disusun dengan maksud agar setiap perencanaan yang dilakukan oleh
Sekretariat Daerah dapat lebih terarah yang secara administrastif dapat memenuhi
persyaratan yang dapat dipertanggungjawabkan serta dengan skala prioritas yang
disesuaikan dengan jumlah pendanaan yang sangat terbatas, dengan demikian
perencanaan yang dilakukan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar dapat akan
lebih bermanfaat dan tepat sasaran sehingga yang menjadi tujuan setiap kegiatan dapat
tercapai sesuai harapan.

Berdasarkan pada tabel capaian sasaran dari tahun 2018 hingga 2021 belum
maksimal. Target capaian menununjukkan bahwa Kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Takalar masih perlu ditingkatkan sehingga target 100% pada tahun
2022 dapat terealisasi. Untuk merealisasikan target sasaran Kinerja di tahun 2022,
penting untuk setiap elemen organisasi berkolaborasi untuk menciptakan kinerja yang
maksimal. Kinerja yang maksimal dapat tercapai jika hasil kolaborasi dari setiap
elemen/departemen dalam organisasi sadar pentingnya kinerja pegawai Yyang
berkesinambungan.

Disamping itu, pencapaian target-target tersebut dalam fokus penelitian ini yaitu
pada kelas jabatan, Disiplin, dan motivasi. Penulis menyadari pentingnya kelas jabatan
karena secara langsung variabel tersebut mengarah pada tanggung jawab kerja para
pegawai dalam menjalankan tugasnya. Pada variabel Disiplin, penulis melihat
pentingnya hal tersebut karena disiplin menyangkut kepatuhan pegawai pada standar
dan aturan yang berlaku pada organisasi, dimana hal tersebut berdampak pada
pencapaian Kkinerja pegawai jika dilihat dari temuan-temuan penelitian terdahulu.
Variabel lainnya yang dianggap memiliki korelasi terhadap kinerja pegawai yaitu
motivasi. Motivasi merupakan dorongan yang dapat bersumber dari lingkungan
(eksternal) maupun dari dalam (internal). Dorongan atau motivasi eksternal menyangkut
bagaimana perilaku pegawai dalam bekerja yang dipengaruhi oleh lingkungan kerja,
sedangkan internal menyangkut bagaimana perilaku pegawai dalam melakukan
pekerjaan mereka yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pribadi mereka.

Berdasarkan deskripsi mengenai fenomena, observasi dan temuan-temuan
terdahulu yang memperkuat latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Kelas Jabatan (Job Grade), Disiplin Dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar”.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
Kelas jabatan (31)
1. Tanggung Jawab pegawai
—| 2. Kondisi pekerjaan
3. Fasilitas kenja
4. Standar hasil kerja
Sumber: Kasmir (2018)
Diziplin (X1)
1. Eehadiran Kinerja pegawai (Y)
2. Ketaatan pada peraturan 1. Kualitas
=5 kerja 2. Kuantitas
3. Ketaatan pada standar kerja 3. Pengetahuan
4. Bekenaetis 4. Kenasama Tim
Sumber: Batjo dan Shaleh 5. Kreatifitas dan inisiatif
(2018) 6. Inovasi
Sumber: Fahmi (2017)
Motivasi (X3)
| 1. Hubungan kerja
2. Lingkungan Kerja
3. Supervisy’ Pimpinan
Sumber: Manullang dalam (Mauolana
etal, 2013)

Berdasarkan rumusan masalah dan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga bahwa kelas jabatan (job grade), Disiplin, dan motivasi berpengaruh parsial
terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar.

2. Diduga bahwa kelas jabatan (job grade), Disiplin, dan motivasi berpengaruh
simultan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar.

3. Diduga bahwa motivasi kerja merupakan variabel independen yang memiliki
pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Takalar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kuantitatif korelasional dengan menggunakan metode
survei. Menurut Indrawan (2017) penelitian kuantitatif korelasional merupakan suatu
tipe penelitian yang menganalisis hubungan antara suatu atau beberapa variabel
independen dalam memengaruhi variabel dependen. Tujuan utama melakukan
penelitian korelasional yaitu untuk menjelaskan pentingnya tingkah laku manusia atau
meramalkan suatu hasil. Dengan demikian, penelitian korelasional berbentuk deskriptif
karena menggambarkan suatu hubungan antar variabel penelitian. Karena itu, penelitian
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kuantitatif korelasional merupakan upaya untuk menerangkan dan meramalkan suatu
hubungan antar variabel penelitian.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar.
Waktu penelitian dilakukan mulai bulan November - Desember 2021.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi homogen, populasi
homogen (keseluruhan individu yang menjadi anggota populasi memiliki sifat yang
relatif dengan yang lainnya dan mempunyai ciri tidak terdapat perbedaan). Adapun
populasi yang digunakan yaitu sebanyak 137 orang pegawai.

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga,
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
Adapun penentuan sampel dengan menggunakan rumus slovin dengan standar 0.05.

Berikut perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin:

137
n= = 102 responden penelitian.
1+(137 %X 0.052) P P

Dimana:
n = Jumlah elemen/anggota sampel
N = Jumlah elemen/anggota populasi
E = Error level (tingkat kesalahan), umumnya digunakan 1% atau 0,01,
5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1. Dan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan 0,05 atau 5%.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yaitu uji validitas, uji
reliabilitas, uji regresi linear berganda dan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f
serta koefisien determinasi (R square).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas
Variabel Item pernyataan | R hitung | R tabel | Keterangan
Item 1 0,740 0,196 Valid
Item 2 0,831 0,196 Valid
Kelas Jabatan (X1) Item 3 0,761 | 0,196 Valid
Item 4 0,835 0,196 Valid
Item 1 0,684 0,196 Valid
- Item 2 0,776 0,196 Valid
Disiplin (X2) Item 3 0,810 | 0,196 Valid
Item 4 0,845 0,196 Valid
Item 1 0,914 0,196 Valid
Motivasi (X3) Item 2 0,839 0,196 Valid
Item 3 0,746 0,196 Valid
Item 1 0,745 0,196 Valid
Kinerja Pegawai () Item 2 0,811 0,196 Valid
Item 3 0,697 0,196 Valid
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Variabel Item pernyataan | R hitung | R tabel | Keterangan
Item 4 0,742 0,196 Valid
Item 5 0,742 0,196 Valid
Item 6 0,722 0,196 Valid

Berdasarkan hasil pengujian tabel validitas tersebut diketahui nilai r hitung > r
tabel, jadi dapat disimpulkan bahwa item-item dalam kuesioner penelitian valid atau
layak sebagai alat pengumpul data.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Variabel Croncbach’s Alpha | Nilai batas | Keterangan
Kelas Jabatan (X1) 0,802 0,6 Reliabel
Disiplin (X2) 0,771 0,6 Reliabel
Motivasi (X3) 0,784 0,6 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,835 0,6 Reliabel

Berdasarkan pada pengambilan keputusan dan hasil pengujian reliabilitas yang
telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang diteliti reliabel
dalam pengujian instrumen penelitian. Dengan kata lain bahwa kuesioner penelitian
yang digunakan untuk mengukur (Xz1), (X2), (X3), dan (Y) andal sebagai alat pengumpul
data penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi | T Hitung | Signifikan Keterangan
Kelas Jabatan (X1) 0,271 2,971 0,004 Signifikan
Disiplin (X2) 0,507 6,108 0,000 Signifikan
Motivasi (X3) 0,528 5,459 0,000 Signifikan
Konstanta 8,084 7,333 0,000 Signifikan
F 85,876
Prob F 0,000
R 0,851
R Square 0,724

Sumber: Data primer diolah SPSS 26, 2022

Hasil pengujian regresi linear berganda di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = 08,804 + B1X1 0,271 + B2X2 0,507 + BsX3 0,528 + 0,05

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan dalam uraian berikut ini:
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a. Konstanta sebesar 8,804 menyatakan bahwa jika nilai variabel kelas jabatan,
Disiplin, dan motivasi adalah (0) maka kinerja pegawia pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Takalar adalah sebesar 8,804.

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,205, artinya — jika nilai variabel kelas jabatan
bertambah sebesar 1, maka akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai
di Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar sebesar 0,205. Sebaliknya, apabila terjadi
penurunan sebesar 1 pada variabel kelas jabatan maka berdampak pada penurunan
kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar sebesar 0,205.

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,533, artinya — jika nilai variabel Disiplin bertambah
sebesar 1, maka akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar sebesar 0,533. Sebaliknya, apabila terjadi
penurunan sebesar 1 pada variabel Disiplin maka berdampak pada penurunan
kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar sebesar 0,533.

d. Koefisien regresi X3 sebesar 0,474, artinya — jika nilai variabel motivasi bertambah
sebesar 1, maka akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar sebesar 0,474. Sebaliknya, apabila terjadi
penurunan sebesar 1 pada variabel motivasi maka berdampak pada penurunan
kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar sebesar 0,474.

e. Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar yaitu Disiplin (X2), hal tersebut ditandai dari
nilai koefisien regresi yang dihasilkan lebih besar dibandingkan nilai koefisien
regresi variabel kelas jabatan (X1) dan motivasi (X).

Uji t (Secara Parsial)

Tabel 4. Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.084 1.102 7.333 .000
Kelas Jabatan 205 .069 .203 2.971 .004
Disiplin 533 .087 452 6.108 .000
Motivasi 474 .087 .352 5.459 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data primer diolah SPSS 26, 2022

Hasil pengujian parsial (uji t) yang dihasilkan tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai t hitung kelas jabatan sebesar 2,971 > 1,984 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Variabel Disiplin memiliki nilai t hitung sebesar 6,108 > 1,984 dan nilai signifikansi
0,000 > 0,05. Variabel motivasi memiliki nilai t hitung sebesar 5,459 > 1,984 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi berdasarkan interpretasi dari hasil pengujian parsial (uji
t) tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kelas jabatan, Disiplin, dan motivasi
berpengaruh parsial secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Sekretariat
Daerah Kabupaten Takalar.
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Uji f (Secara Simultan)

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 412.620 3 137.540| 85.876 .000°
Residual 156.959 98 1.602
Total 569.578 101

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kelas Jabatan, Disiplin

Sumber: Data primer diolah SPSS 26, 2022

Hasil pengujian di atas menunjukkan nilai F hitung sebesar 85,876 > 2,697, dan
nilai signifikansi 0,000 <0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel
independen yang terdiri dari kelas jabatan, Disiplin, dan motivasi berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai di Sekretariat Daerah
Kabupaten Takalar.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .851° 124 716 1.266

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kelas Jabatan, Disiplin

Sumber: Data primer diolah SPSS 26, 2022

Hasil nilai R Square di atas menunjukkan angka 0,724 atau 72,4%, nilai tersebut
berarti besaran pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Jadi
berdasarkan nilai R Square yang dihasilkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama (simultan) kelas jabatan, Disiplin, dan motivasi memengaruhi
kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar sebesar 72,4%, sisanya
sebesar 27,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. .

PEMBAHASAN
Pengaruh Kelas Jabatan Terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat Daerah
Kabupaten Takalar

Hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan sebelumnya
mengindentifikasikan kelas jabatan memiliki koefisien regresi bertanda positif (0,205)
yang berarti kelas jabatan mampu memprediksi kenaikan dan penurunan Kinerja
pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar. Jika terjadi kenaikan sebesar 1 pada
kelas jabatan maka kinerja pegawai juga mengalami peningkatan sebesar 0,205,
sebaliknya jika terjadi penurunan pada kelas jabatan sebesar 1, maka kinerja pegawai
juga mengalami penurunan sebesar 0,205. Selanjutnya, dalam uji parsial diketahui
bahwa kelas jabatan menghasilkan nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05.
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Jadi secara parsial, kelas jabatan memengaruhi Kinerja pegawai secara positif dan
signifikan.

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Takalar

Hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan sebelumnya
mengindentifikasikan Disiplin memiliki koefisien regresi bertanda positif (0,533) yang
berarti Disiplin mampu memprediksi kenaikan dan penurunan kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar. Jika terjadi kenaikan sebesar 1 pada Disiplin
maka kinerja pegawai juga mengalami peningkatan sebesar 0,533, sebaliknya jika
terjadi penurunan pada Disiplin sebesar 1, maka kinerja pegawai juga mengalami
penurunan sebesar 0,533. Selanjutnya, dalam uji parsial diketahui bahwa Disiplin
menghasilkan nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05. Jadi secara parsial,
Disiplin memengaruhi kinerja pegawai secara positif dan signifikan.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Takalar

Hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan sebelumnya
mengindentifikasikan motivasi memiliki koefisien regresi bertanda positif (0,474) yang
berarti motivasi mampu memprediksi kenaikan dan penurunan kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar. Jika terjadi kenaikan sebesar 1 pada motivasi
maka kinerja pegawai juga mengalami peningkatan sebesar 0,474, sebaliknya jika
terjadi penurunan pada motivasi sebesar 1, maka kinerja pegawai juga mengalami
penurunan sebesar 0,474. Selanjutnya, dalam uji parsial diketahui bahwa motivasi
menghasilkan nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05. Jadi secara parsial,
motivasi memengaruhi kinerja pegawai secara positif dan signifikan parsial, budaya
organisasi mempengaruhi produktivitas kerja pegawai secara positif dan signifikan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Adriyanti dkk, (2023). Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Sulselbar
Cabang Jeneponto, yang menemukan bahwa motivasi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di Bank Sulselbar Jeneponto. Begitu juga dengan
hasil penelitian Dwinanda (2022) yang menunjukkan terdapat pengaruh positif
signifikan motivasi kerja terjadap kinerja pada karyawan PT Tuju Wali-Wali Makassar.
Sebagai variabel intervening, motivasi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja, sesuai dengan hasil penelitian Zulhidayah, Dwinanda, dan Ridwan
(2023).

Pengaruh Simultan Kelas Jabatan, Disiplin, dan Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar

Hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan sebelumnya
mengindentifikasikan kelas jabatan, pembinana disiplin, dan motivasi memiliki
koefisien regresi bertanda positif yang berarti kelas jabatan, Disiplin, dan motivasi
mampu memprediksi kenaikan dan penurunan kinerja pegawai di Sekretariat Daerah
Kabupaten Takalar.

Hasil pengujian simultan (Uji F) yang telah dilakukan menunjukkan nilai F hitung
sebesar 84,876 > 2,697, dan nilai signifikansi 0,000 <0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel-variabel independen yang terdiri dari kelas jabatan, Disiplin, dan
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motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar.

Variabel Independen yang Memiliki Pengaruh Paling Dominan Terhadap Kinerja
Pegawai

Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar yaitu Disiplin (X2), hal tersebut ditandai dari
nilai koefisien regresi yang dihasilkan lebih besar dibandingkan nilai koefisien regresi
variabel kelas jabatan (X1) dan motivasi (X3). Hasil analisis regresi linear berganda
yang telah dilakukan sebelumnya mengindentifikasikan Disiplin memiliki koefisien
regresi bertanda positif (0,533) yang berarti Disiplin mampu memprediksi kenaikan dan
penurunan kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar. Jika terjadi
kenaikan sebesar 1 pada motivasi maka kinerja pegawai juga mengalami peningkatan
sebesar 0,533, sebaliknya jika terjadi penurunan pada motivasi sebesar 1, maka kinerja
pegawai juga mengalami penurunan sebesar 0,533.

Temuan dalam penelitian ini mengindentifikasikan peranan Disiplin dalam
pencapaian kinerja pegawai. Semakin baik Disiplin yang diimplementasikan organisasi
serta semakin baik kesadaran pegawai akan pentingnya disiplin kerja maka berdampak
pada tingginya Kinerja pegawai.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya
maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1. Kelas jabatan (job grade), Disiplin, dan motivasi berpengaruh parsial terhadap
Kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar.

2. Kelas jabatan (job grade), Disiplin, dan motivasi berpengaruh simultan terhadap
Kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar.

3. Disiplin merupakan variabel independen yang memiliki pengaruh paling dominan
terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar. Kesimpulan
tersebut menandakan bahwa hipotesis nomor 3 ditolak, artinya motivasi bukan
merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar.
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